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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis mengenai wacana superioritas
sebagai bentuk soft nationalism Jepang dalam komik atau manga online Captain
Tsubasa The Rising Sun versi terjemahan bahasa Indonesia dengan cara: (1)
menyajikan analisis wacana visual superioritas Jepang. (2) Mengidentifikasi adanya
praktik sociocultural dalam wacana soft nationalism Jepang pada manga Captain
Tsubasa : The Rising Sun menggunakan teori komik, teori wacana, soft nationalism
dan narcissism, serta diplomasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana
model Norman Fairclough yaitu wacana perubahan sosial, namun untuk membongkar
teks visual menggunakan perangkat analisis wacana visual dari Gillian Rose. Hasil
temuan menunjukkan bahwa dalam teks visual maupun verbal, wacana yang
ditampilkan oleh pengarang condong mengunggulkan Jepang dan menginferiorkan
Negara lain. Pengarang mendeskripsikan diri Jepang lewat gambar dan tulisan yang
mengandung bentuk-bentuk narsisme. Pada tahap praktik wacana juga terlihat bahwa
dalam proses produksinya manga Captain Tsubasa The Rising Sun juga
memperlihatkan adanya relasi kuasa yang bermuatan politik dan ekonomi. Pada tahap
analisis sosial terdapat temuan adanya bentuk perubahan sosial sebagai praktik
sociocultural pada wacana nasionalisme Jepang yang dulu menitik beratkan pada
semangat perjuangan, namun seiring perkembangan zaman dan kepentingan tertentu,
wacana tersebut berubah menjadi lebih memusatkan pada kemenangan mutlak.
Kepentingan tersebut berkaitan dengan motif dari pemerintah Jepang yang ingin
membangun image Jepang di mata dunia melalui media budaya populer Jepang yaitu
manga.
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ABSTRACT

This study aimed to describe the analysis of the discourse of superiority as a form of
soft Japanese nationalism in the comics or manga online Captain Tsubasa The Rising
Sun, Indonesian translation version by: (1) presents a visual discourse analysis of
Japanese superiority. (2) To identify the sociocultural practices in the discourse of
Japanese soft nationalism in manga Captain Tsubasa: The Rising Sun using comics
theory, the theory of discourse, soft nationalism and narcissism, and diplomacy. This
study uses a model of discourse analysis by Norman Fairclough about the discourse
of social change, but to see the visual context using the visual discourse analysis from
Gillian Rose. The findings showed that the visual and verbal text, a discourse that is
displayed by the author is tend to favor Japan and disparage other countries.
Japanese authors describe themselves through drawings and writings that contain
forms of narcissism. At this stage of the practice of discourse is also seen that in the
production process of manga Captain Tsubasa The Rising Sun also shows the power
relations such as politically and economy. At the stage of social analysis are finding
their form of social change as a practice sociocultural discourse Japanese
nationalism which had focused on the spirit of struggle, but over the times and of
particular interest, the discourse changed to be more focused on absolute victory.
These interests with regard to the motives of the Japanese government that wants to
build Japan’s international image through this Japanese popular culture media,
manga.
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